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Abstrak 

Latar Belakang: Keberhasilan toilet training merupakan kesanggupan seorang anak 

untuk mengatur proses buang air kecil maupun besar tanpa bantuan orang lain. 

Kemampuan ini termasuk salah satu tahapan dalam teori perkembangan psikososial dari 

Erik Erikson, yakni fase kemandirian versus rasa malu dan ragu yang dialami anak pada 

rentang usia toddler, yaitu 18 sampai 36 bulan. Ada sejumlah faktor yang menentukan 

berhasil tidaknya toilet training, di antaranya kesiapan fisik, kesiapan emosi anak, serta 

peran dukungan dari orang tua. Apabila dukungan orang tua minim, proses latihan ini 

cenderung tidak berjalan maksimal dan dapat memicu gangguan pada pola eliminasi 

anak. Tujuan: penelitian ini bertujuan mengidentifikasi ada tidaknya hubungan antara 

dukungan orang tua dan keberhasilan toilet training dengan memanfaatkan media potty 

seat maupun media klasik pada anak toddler. Metode: Desain yang dipakai adalah 

penelitian kuantitatif korelasional dengan pendekatan cross-sectional. Populasi penelitian 

mencakup anak berusia 18-36 bulan yang berada di TPA SANI Nurul Islam Jember, 

dengan jumlah sampel 43 anak. Teknik total sampling diterapkan sesuai kriteria inklusi 

yang ditetapkan, sementara data dihimpun lewat kuesioner dukungan orang tua serta 

kuesioner keberhasilan toilet training, kemudian diolah menggunakan uji Chi-Square 

berbantuan software SPSS. Hasil: diperoleh nilai p-value sebesar 0,001 yang lebih kecil 

dari nilai α = 0,05. Temuan ini mengindikasikan adanya keterkaitan antara dukungan 

orang tua dan keberhasilan toilet training pada anak usia 18-36 bulan di TPA SANI Nurul 

Islam Jember. Kesimpulan: terdapat hubungan antara dukungan orang tua dengan 

keberhasilan toilet training baik menggunakan media potty seat maupun klasik pada anak 

toddler. Saran: orang tua sebaiknya memberi dukungan seoptimal mungkin selama 

proses toilet training berlangsung dengan tetap mempertimbangkan tingkat kesiapan 

anak, sehingga hasil yang dicapai bisa maksimal. 
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